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MOTTO 

ه  إنِ   ا يغُهيِِّرُ  له  اللَ  ت ى  بِقهوْم    مه ا  يغُهيِِّرُوا حه هنْفسُِهِمْ  مه بأِ  

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, kecuali kaum itu 

sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka.” 

(Q.S. Ar-Ra’d: 11)  

 

ن  له  ه  إنِ   تهحْزه عهنها  اللَ  مه  

"Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita." 

(Q.S At-Taubah: 40)  
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INDUKSI KALUS DAUN JATI BELANDA (Guazuma ulmifolia 

Lam.) DENGAN PENAMBAHAN HORMON 2,4-

DICHLOROPHENOXYACETIC ACID DAN KINETIN 
 

Maulida Nur Liliyani 

20106040046 

 

ABSTRAK 

Pemanfaatan tanaman sebagai alternatif pengobatan di Indonesia masih tinggi. 

Salah satu tanaman yang digunakan adalah jati belanda (Guazuma ulmifolia Lam.) 

karena memiliki banyak manfaat seperti menurunkan LDL dan kolesterol darah. 

Tingginya potensi meningkatkan eksploitasi tanaman sehingga perlu adanya 

konservasi melalui perbanyakan secara in vitro. Keberhasilan induksi kalus 

dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi hormon khususnya auksin dan sitokinin. 

Penelitain ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

hormon 2,4-D dan kinetin pada induksi kalus daun muda Guazuma ulmifolia. 

Penelitian dilakukan di laboratorium embriologi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

dari bulan Januari-Desember 2025. Metode yang digunakan adalah metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 12 perlakuan. Eksplan ditanam pada 

media MS0 dengan variasi hormon 2,4-D (0,1; 0,3; dan 0,5 ppm) dan kinetin (0,1 

dan 0,3 ppm). Eksplan diinkubasi selama 10 minggu, kemudian dipanen dan 

diamati morfologi dan berat kalusnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan 0,5 ppm 2,4-D (P9) mampu menginduksi kalus dengan cepat yaitu 14 

HST. Perlakuan dengan 2,4-D 0,1 ppm dan kinetin 0,3 ppm (P5) mampu 

membentuk kalus dengan bobot segar tertinggi yaitu 0,405gram dan membentuk 

kalus dengan tekstur kompak yang baik untuk menghasilkan metabolit sekunder. 

Pada perlakuan 0,3 ppm 2,4-D dan 0,3 ppm kinetin (P8) mampu membentuk kalus 

dengan tekstur remah yang baik untuk proses perbanyak individu. Kesimpulan yang 

dapat diambil adalah pemberian hormon 2,4-D dan kinetin dapat menginduksi 

eksplan daun Guazuma ulmifolia dengan baik. Perlakuan P9 optimal dalam 

menginduksi kalus dengan cepat, perlakuan P5 optimal dalam menghasilkan kalus 

kompak dengan berat tertinggi, perlakuan P8 optimal dalam menghasilkan kalus 

remah.  

 

Kata Kunci: 2,4-Dichlorophenoxyacetic Acid; Guazuma ulmifolia Lam.; Induksi 

Kalus; Kinetin. 
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ABSTRACT 

The use of plants as alternative medicine in Indonesia remains high. One of the 

plants used is Dutch teak (Guazuma ulmifolia Lam.) because it has many benefits, 

such as lowering LDL and blood cholesterol. The high potential for increasing plant 

exploitation necessitates conservation through in vitro propagation. The success of 

callus induction is influenced by the type and concentration of hormones, especially 

auxin and cytokinin. This study was conducted to determine the effect of 2,4-D and 

kinetin hormones on the induction of young Guazuma ulmifolia leaf callus. The 

study was conducted at the embryology laboratory of UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, from January to December 2025. The method used was a completely 

randomized design (CRD) with 12 treatments. The explants were planted on MS0 

medium with variations of 2,4-D hormone (0.1, 0.3, and 0.5 ppm) and kinetin (0.1 

and 0.3 ppm). The explants were incubated for 10 weeks, then harvested and 

observed for their morphology and callus weight. The results showed that the 0.5 

ppm 2,4-D treatment (P9) was able to induce callus quickly, namely 14 HST. The 

treatment with 0.1 ppm 2,4-D and 0.3 ppm kinetin (P5) was able to form callus with 

the highest fresh weight, namely 0.405 grams, and form callus with a compact 

texture that was good for producing secondary metabolites. The treatment with 0.3 

ppm 2,4-D and 0.3 ppm kinetin (P8) was able to form callus with a good crumbly 

texture for the process of individual propagation. The conclusion that can be drawn 

is that the application of 2,4-D and kinetin hormones can effectively induce 

Guazuma ulmifolia leaf explants. Treatment P9 is optimal for rapid callus 

induction, treatment P5 is optimal for producing compact callus with the highest 

weight, and treatment P8 is optimal for producing friable callus. 

 

Keywords: 2,4-Dichlorophenoxyacetic Acid; Callus Induction; Guazuma ulmifolia 

Lam.; Kinetin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Obat tradisional merupakan salah satu alternatif pengobatan yang masih 

digunakan oleh masyarakat di dunia. Penggunaan obat tradisional pada 

beberapa negara seperti Amerika Serikat, Australia, dan juga Afrika mencapai 

lebih dari 40%. Pengobatan tradisonal merupakan salah satu kegiatan 

pengobatan dengan memanfaatkan bahan-bahan yang berasal dari alam, seperti 

hewan, mineral, dan juga tanaman. Pemanfaatan bahan-bahan tersebut 

didasarkan pada pengalaman yang telah diturunkan secara berkala dari generasi 

ke generasi dan disesuaikan dengan norma yang ada di masyarakat (Husna & 

Mita, 2020; Oktarlina et al., 2018). Tahun 2020-2021, pembelian obat bahan 

alam mengalami peningkatan sebanyak 15,9% dibandingkan pada tahun 2018-

2019. Tingginya tingkat pemanfaatan obat bahan alam juga didukung oleh 

adanya peningkatan registrasi produk obat bahan alam. Pada tahun 2019, 

produk obat yang teregistrasi berjumlah 7898 produk dan meningkat pada tahun 

2020 sebanyak 23,41% dengan jumlah 9747 produk (Indriani & K.N, 2023).  

 Tanaman yang digunakan sebagai obat adalah tanaman yang 

mempunyai kandungan fitokimia dan mempunyai fungsi sebagai pencegah dan 

penyembuh dari penyakit (Helmina & Hidayah, 2021). Indonesia memiliki 

lebih dari 2000 spesies tanaman berpotensi obat yang terbagi dalam 100 hingga 

150 famili (Azmin & Rahmawati, 2019; Mulisa et al., 2022). Salah satu 

tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional adalah tanaman jati belanda 

(Guazuma ulmifolia Lam.). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Sari et al., (2021), kapsul dari daun jati belanda dapat mengurangi obesitas. 

Kadar kolesterol dan kadar gula darah mengalami penurunan setelah 

pengonsumsian kapsul daun jati belanda. Nafsu makan juga lebih terkontrol dan 

metabolisme menjadi meningkat. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Wulandari (2024), ekstrak daun jati belanda telah terbukti efektif untuk 

mengurangi kadar lipid dalam darah termasuk kadar LDL, kolesterol, dan 

trigliserida. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Smaradhana et 
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al., (2023), daun jati belanda memiliki peranan sebagai anti-inflamasi dan 

antoksidan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Lena et al., (2023) dan 

mendapatkan hasil bahwa daun jati belanda memiliki peranan sebagai 

immunomodulator.  

Tanaman jati belanda memiliki banyak manfaat bagi kesehatan sehingga 

banyak masyarakat yang menggunakan daun jati belanda untuk alternatif 

pengobatan. Industri obat-obat herbal juga banyak yang mulai melirik akan 

peluang penggunaan daun jati belanda sebagai bahan baku obat. Evizal (2013), 

menyatakan bahwa jati belanda memiliki potensi yang cukup tinggi di industri 

obat tradisional. Para penggiat industri obat mengolah daun jati belanda menjadi 

berbagai macam produk obat seperti kapsul dan tablet. Mereka juga mengolah 

daun jati belanda menjadi produk minuman yang digemari oleh kalangan 

masyarakat, yaitu teh (Hidayat et al., 2023).  

Permintaan industri terhadap daun jati belanda terus meningkat seiring 

berjalannya waktu dan pemanenan daun jati belanda pun terus menerus akan 

terjadi. Pemanenan terus menerus akan menyebabkan kepunahan pada tanaman 

karena regenerasi tanaman memerlukan waktu. Tanpa adanya daun, proses 

fotosintesis pada tanaman juga akan terganggu sehingga tanaman kekurangan 

energi. Daun memiliki peranan penting dalam pertumbuhan tanaman karena 

daun merupakan tempat terjadinya fotosintesis dan menghasilkan fotosintat 

yang digunakan dalam pertumbuhan tanaman (Herlina & Fitriani, 2017).  

Penanggulangan untuk keadaan tersebut dapat dilakukan perbanyakan 

tanaman dengan menggunakan metode kultur jaringan. Metode ini merupakan 

metode untuk perbanyakan tanaman yang tidak terpengaruh oleh musim, 

terbebas dari hama dan juga penyakit, dan memiliki genetik yang sama dengan 

tanaman induk (Mehbub et al., 2022). Salah satu teknik kultur jaringan yang 

digunakan untuk propagasi tanaman adalah induksi kalus. Istilah kalus mengacu 

pada massa padat sel-sel yang belum terdiferensiasi yang berkembang ketika 

jaringan tumbuhan ditanam pada media kultur dengan kondisi in vitro terkontrol 

(Sidik et al., 2024).  
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Banyak variabel yang mempengaruhi stimulasi dan regenerasi kalus, salah 

satunya adalah konsentrasi zat pengatur tumbuh yang ditambahkan pada media 

(Sidik et al., 2024). Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan dalam proses 

induksi kalus adalah auksin dan sitokinin. Auksin merupakan hormon tumbuh 

yang memegang peranan dalam perpanjangan sel, pembesaran jaringan, dan 

menghambat pembentukan tunas baik adventif maupun aksiler (Junairiah et al., 

2019). Hormon 2,4-D adalah salah satu auksin yang dapat digunakan dalam 

proses induksi kalus. Hormon ini efektif dalam merangsang pembentukan kalus 

karena adanya aktivitas yang memacu proses dideferensiasi sel (Ariati et al., 

2012). Hormon sitokinin juga salah satu hormon yang digunakan selain hormon 

auksin. Hormon sitokinin merupakan hormon tumbuh yang memegang peranan 

dalam pembelahan sel, proliferasi kalus, dan perkembangan kloroplas 

(Junairiah et al., 2019). Kinetin adalah salah satu hormon sitokinin yang dipakai 

dalam induksi kalus. Kinetin berkontribusi dalam pembelahan sel dan 

peningkatan jumlah sel (Mardiana et al., 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Syahid et al., (2010) menyatakan bahwa 

penggunaan 2,4-D secara tunggal pada eksplan daun jati belanda (Guazuma 

ulmifolia Lam.) menghasilkan kalus bertekstur sedikit remah (friable). 

Penggunaan kombinasi hormon 2,4-D dan BAP juga menghasilkan kalus 

dengan tekstur yang lebih remah. Kombinasi 2,4-D dengan konsentrasi 0,3 ppm 

dan BAP dengan konsentrasi 0,1 ppm adalah perlakuan terbaik karena 

menghasilkan kalus yang lebih remah dan memiliki diameter terbesar yaitu 28,7 

mm. Penelitian juga dilakukan oleh Murni et al., (2024) yang memaparkan 

bahwa kombinasi antara 2,4-D dan kinetin memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap waktu kemunculan kalus daun belimbing merah (Baccaurea 

angulata). Penelitian pada eksplan tunas tebu (Saccharum officinarum) 

menggunakan kombinasi hormon 2,4-D dan kinetin dengan berbagai 

konsentrasi mampu mempengaruhi waktu pembentukan kalus dan persentase 

jumlah kalus yang terbentuk (Mardiana et al., 2023). 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa 

penggunaan auksin berupa 2,4-D dan sitokinin berupa kinetin mampu untuk 

menginduksi kalus dari eksplan daun belimbing merah dan tunas tebu. Pada 

tanaman jati belanda (Guazuma ulmifolia Lam.) induksi kalus dengan 

menggunakan kombinasi hormon 2,4-D dan hormon kinetin belum pernah 

dilakukan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian menggunakan kombinasi 

hormon 2,4-D dan kinetn pada eksplan daun jati belanda.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka rumusan masalah 

yang akan dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kombinasi hormon 2,4-D dan kinetin dapat menginduksi kalus dari 

eksplan daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lam.)? 

2. Manakah kombinasi hormon 2,4-D dan kinetin yang optimal dalam induksi 

kalus daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lam.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian terkait induksi kalus daun jati belanda (Guazuma ulmifolia 

Lam.) dengan penambahan hormon 2,4-D dan hormon kinetin ini memiliki 

tujuan seperti berikut: 

1. Menganalisis hormon 2,4-D dan kinetin dalam menginduksi kalus dari 

eksplan daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lam.). 

2. Menganalisis kombinasi hormon 2,4-D dan kinetin yang optimal dalam 

induksi kalus daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lam.).  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian terkait induksi kalus daun jati belanda (Guazuma 

ulmifolia Lam.) dengan penambahan hormon 2,4-D dan kinetin ini diharapkan 

memiliki manfaat dan nilai guna sebagai berikut: 

1. Dapat dijadikan dasar penelitian selanjutnya terkait pertumbuhan kalus 

daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lam.). 
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2. Dapat memberikan informasi mengenai perlakuan yang optimal antara 

kombinasi hormon 2,4-D dan kinetin dengan berbagai konsentrasi untuk 

menginduksi kalus daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lam.). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian induksi kalus daun jati belanda (Guazuma 

ulmifolia Lam.) dapat disimpulkan bahwa  

1. Pemberian hormon 2,4-D dan kinetin dapat menginduksi kalus dengan baik 

ditunjukkan dengan adanya kemunculan kalus dengan warna putih, putih 

kekuningan, dan putih kehijauan, serta dengan tektur remah, intermediet 

dan kompak. 

2. Pemberian kombinasi hormon 0,5 ppm 2,4-D + 0 ppm kinetin (P9) optimal 

dalam menginduksi kalus dengan cepat, pemberian hormon 0,1 ppm 2,4-D 

+ 0,3 ppm kinetin (P5) optimal dalam menghasilkan kalus dengan berat 

tertinggi, pemberian hormon 0,3 ppm 2,4-D + 0,3 ppm kinetin (P8) optimal 

untuk menginduksi kalus yang ditujukan untuk perbanyakan tanaman 

karena memiliki warna putih kekuningan dan bertekstur remah. 

B. Saran 

Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut dengan perlakuan gelap dan 

terang dengan kombinasi hormon yang lebih tinggi agar didapatkan kalus yang 

lebih optimal. Selain itu, pengujian lanjutan terkait kandungan metabolit 

sekunder juga perlu dilakukan agar dapat diketahui bagaimana perbandingan 

kandungan metabolit sekunder pada kalus dan pada daun jati belanda (Guazuma 

ulmifolia Lam.). 
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